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ABSTRAK 

CV. Tetap Jaya merupakan perusahan dagang menengah yang bergerak dibidang 

penjualan. Adapun masalah yang terjadi pada sistem yang sedang berjalan masih 

ada mengunakan sistem manual dan mengunakan sistem software kasir Point Of 

Sale (POS). Dan kurang baiknya sistem pengelolahan persediaan sehingga 

mengakibatkan kekosongan barang serta adanya perangkapan tugas antar fungsi-

fungsi yang ada sehingga kurang efesiensi dan evektivitas dalam kegiatan 

operasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan sistem 

informasi Akuntansi (SIA) penjualan tunai terkomputerisasi yang menggunakan 

software kasir point of sale (POS) pada CV. Tetap Jaya Medan, mengetahui 

kesesuaian sistem informasi akuntansi (SIA) dengan analisis PIECES, unsur-

unsur pengendalian internal dengan literatur. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan data yang diperoleh dari 

observasi,wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif dan analisis PIECES. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan sistem informasi akuntansi penjualan tunai terkomputerisasi 

dengan menggunakan aplikasi point of sale (POS) dapat memudahkan perusahaan 

atau CV. Tetap Jaya dalam melakukan transaksi penjualan tunai secara 

cepat,akurat dan up to date. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CV. Tetap 

Jaya belum menerapkan sistem informasi akuntansi penjualan tunai tidak sesuai 

degan teori PIECES dan pengendalian internal menurut teori Mulyadi tahun 2017, 

disebabkan masih ada transaksi yang masih mengunakan sistem manual  dan tidak 

adanya pemisahan tugas dan penggunaan aplikasi point of sale yang kurang 

maksimal dan adanya kendala saat aplikasi error tidak ada divisi yang langsung 

memperbaikinya. Serta tidak adanya pengelolahan sistem persediaan di CV. Tetap 

Jaya Medan 

Kata kunci : Sistem Informasi akuntansi, Penjualan Tunai, Pengendalian 

Internal 
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ABSTRACT 

CV. Tetap Jaya is a medium-sized trading company engaged in sales. The 

problems that occur in an ongoing system are still using the manual system and 

using the Point Of Sale (POS) cashier software system. And the lack of a good 

inventory management system has resulted in a void of goods and the existence of 

a dual task between existing functions so that there is less efficiency and 

effectiveness in operational activities. The purpose of this study was to determine 

the application of the computerized cash sales accounting information system 

(SIA) using point of sale (POS) cashier software at CV. Tetap Jaya Medan, 

knowing the suitability of accounting information systems (SIA) with PIECES 

analysis, elements of internal control with literature. This research was conducted 

using a qualitative method with a case study approach with data obtained from 

observation, interviews, and documentation. The data analysis technique used is 

descriptive analysis and PIECES analysis. The results of this study indicate that 

the application of a computerized cash sales accounting information system using 

the point of sale (POS) application can facilitate the company or CV. Tetap Jaya 

in making cash sales transactions quickly, accurately and up to date. The results 

of this study indicate that CV. Tetap Jaya has not implemented a cash sales 

accounting information system that is not in accordance with the PIECES theory 

and internal control according to Mulyadi's theory in 2017, because there are still 

transactions that still use manual systems and there is no separation of duties and 

the use of point of sale applications that are not optimal and there are obstacles 

when application error there is no division that immediately fixes it. And the 

absence of an inventory system management at CV. Tetap Jaya Medan 

Keywords: Accounting Information Systems, Cash Sales, Internal Control 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

  Teknologi informasi merupakan bagian yang penting dan berharga dalam 

kegiatan bisnis pada era globalisasi seperti sekarang ini. Informasi yang akurat 

dan tepat waktu akan membantu manajer dalam mengambil keputusan dan 

menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempertahankan dan 

mengembangkan organisasi serta usahanya. Informasi juga mendukung kegiatan 

operasional dan manajerial organisasi. Dan untuk semua itu dibutuhkan suatu 

pengolahan data yang handal, akurat, dan dapat ditampilkan secara tepat dan 

mudah apabila setiap kali diperlukan. 

Ketatnya suatu persaingan pasar, mengharuskan sebuah usaha untuk 

memiliki pelayanan yang baik serta memiliki informasi yang akurat dan tepat 

waktu. Informasi tersebut dapat membantu suatu bisnis dalam melakukan 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan operasi dan perkembangan usaha. 

Kebutuhan mengenai informasi yang akurat dan tepat waktu sangat penting untuk 

dimiliki suatu usaha, terutama pada lingkup usaha dagang. Definisi mengenai 

sistem informasi yaitu Stair dan Reynolds (2010), mengatakan bahwa yang 

dimaksud dengan informasi merupakan kumpulan fakta yang sudah terorganisir 

sedemikian rupa, sehingga pada akhir memilki nilai tambah pada usernya, selain 

fakta individu itu sendiri. Selain itu, Bodnar & Hopwood (2013), mengatakan 

bahwa yang dimaksud dengan sistem infomasi akuntansi merupakan suatu 

kumpulan dari berbagai berbagai macam sumber daya, seperti manusia dan juga 

peralatan yang dirancang untuk mengubah data keungan dan juga data lainnya 
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menjadi sebuah infomasi yang berguna bagi user dan penggunanya. Dalam 

pengoperasiannya, aktivitas pada suatu usaha dagang terdiri dari membeli dan 

menjual produk, bukan jasa. Usaha dagang (merchandising businesses) menjual 

produk yang diperoleh dari pihak lain ke pelanggan. Penjualan produk dalam 

kegiatan bisnis suatu usaha dagang dilakukan tanpa melalui proses produksi. 

Pendapatan pokok yang diperoleh dari usaha dagang berasal dari transaksi 

penjualan barang dagang. Hal ini menunjukkan bahwa suatu usaha dagang 

memiliki tujuan untuk mendapatkan laba yang besar dalam jumlah penjualan dan 

keuntungan bagi perusahaan.   

CV. Tetap Jaya merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang usaha 

dagang yang menyediakan berbagai jenis bahan-bahan kue dan peralatan kue serta 

berbagai hiasan  asesoris kue. CV. Tetap Jaya beralamatkan di Jalan Rotan no.55, 

Medan Petisah, Sumatra Utara. CV.Tetap Jaya merupakan usaha dagang yang 

cukup besar dan menyerupai supermarket yang menjual produknya secara grosir 

serta miliki banyak pelanggan mulai dari daerah setempat dan bahkan dari luar 

kota juga. Dan harga yang ditawar kan oleh CV. Tetap Jaya cukup terjangkau 

sehingga toko tidak pernah sepi pelanggan, sistem yang dilakukan oleh CV. Tetap 

Jaya masih menggunakan sistem manual dan juga menggunakan software kasir 

point of sale namun pada saat pembayaran banyak pelanggan yang harus 

mengantri disebabkan oleh perangkapan tugas. menurut Wiratna Sujarweni 

(2015:79), menyatakan bahwa sistem penjualan tunai merupakan sistem yang 

dijalankan perusahaan dalam menjual barang dengan cara mewajibkan pembeli 

untuk melakukan pembayaran harga terlebih dahulu sebelum barang diserahkan 

kepada pembeli. 
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 Sistem pencatatan transaksi penjualan yang diterapkan pada CV. Tetap 

Jaya masih ada juga menggunakan manual menggunakan nota rangkap sehingga 

kinerjanya belum efektif dan  pemilik perusahaan sulit  untuk  memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam waktu yang cepat dan akurat. Tidak ada 

pencatatan Laporan persediaan harian pada CV. Tetap Jaya hal ini mempersulit 

pemilik untuk memperoleh informasi persediaan setiap harinya. Selain itu, 

pengendalian internal pada CV. Tetap Jaya masih kurang baik, karena pada toko 

tersebut belum ada pemisahan tugas antar karyawanya, karyawan yang bertugas 

menjadi kasir juga bertugas untuk mengecek barang dibagian display. 

Selain itu , karyawan juga merasa kesulitan dalam melakukan 

pengelolahan persediaan barang pada toko CV. Tetap jaya sehingga menyebabkan 

karyawan harus mengecek barang digudang apa bila barang didisplay kosong. 

Pengelolahan persedian yang kurang baik tersebut dapat menimbulkan suatu 

permasalahan yang menyebabkan terjadinya kekosongan barang dagangan yang 

akan berimbas pada penjualan tunai toko CV. Tetap Jaya. Oleh karena itu CV. 

Tetap jaya membutuhkan sistem informasi penjualan tunai terkomputerisasi. 

Dengan demikian CV. Tetap jaya diharapkan mampu meningkatkan efesiensi dan 

evektivitas kegiatan operasional dengan adannya sistem informasi akuntansi 

penjualan tunai terkomputerisasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Pada CV. 

Tetap Jaya” 
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1.2.  Identifikasi dan Batasan Masalah  

1.2.1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Sistem pencatatan yang manual pada CV. Tetap Jaya menyulitkan 

pemilik dalam mencari informasi yang dibutuhkan dalam waktu yang 

cepat dan akurat 

b. Laporan penjualan pada CV. Tetap Jaya tidak dibuat setiap hari 

sehingga menyulitkan pemilik untuk mendapatkan informasi 

persediaan setiap harinya. 

c. Buruknya pengelolahan persediaan Pada CV. Tetap Jaya 

menimbulkan terjadinya kekosongan barang berpengaruh pada 

penjualan. 

d. Belum adanya pemisahan tugas antar karyawan. 

1.2.2.  Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

peneliti membatasi masalah penelitian ini hanya berfokus pada sistem 

penjualan tunai dan pengelolahan persediaan pada CV. Tetap Jaya. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang telah 

diterapkan pada CV. Tetap Jaya ? 
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1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.4.1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang 

telah diterapkan oleh CV. Tetap Jaya 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan adanya manfaat yang 

dapat diambil dari semua pihak yang berkepentingan. Dan adapun manfaat 

yang diambil dari penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagi penulis  

Bagi Penulis Selain berfungsi sebagai pembelajaran secara 

akademis, dengan melakukan penelitian ini penulis dapat mengasah 

kemampuan analisis mengenai sistem informasi penjualan dengan 

langsung terjun dalam lapangan agar dapat mengetahui 

permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam suatu perusahaan. 

b. Bagi perusahaan  

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan yang 

diteliti, dan dikembangkan diperusahaan guna meningkatkan 

efisiensi dalam penjualan. 

c. Bagi pihak lain 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan informasi dan bisa 

menjadi bahan referensi bagi pihak lain yang berkepentingan dan 

membutuhkan sesuai dengan kajian yang dibahas pada skripsi ini. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berdasarkan referensi dari 

penelitian terdahulu yaitu Dewi Indriyani Fur Koni (2019), “Analisis Perancangan 

Sistem Informasi Penjualan Tunai Jasa Service Berbasis Database Dalam Upaya 

Meningkatkan Kualitas Informasi Studi kasus pada CV Imprasium Tehnik” 

sementara penelitian yang penulis lakukan berjudul : “Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan Tunai Terkomputerisasi Studi kasus Pada CV. Tetap Jaya” 

serta perbedaannya terletak pada penelitian ini membuat rancangan sistem 

informasi akuntansi penjualan yang lebih terkomputerisasi menggunakan 

Database Management System sedangkan penulis menggunakan software kasir 

point of sale (POS) serta mengunakan Analisis PIECES. 

Waktu penelitan penelitian terdahulu dilakukan tahun 2019 sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 kemudian perbedaanya pada subjek 

Penelitian, penelitian terdahulu bertempat di CV Imprasium Tehnik, sedangkan 

penulis mengambil tempat di CV. Tetap Jaya. 
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BAB II 

   TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Landasan Teori 

2.1.1. Defenisi Sistem  

Menurut Nugroho (2017:35) Sistem adalah kumpulan dari berbagai 

parameter yang menuju keteraturan untuk memenuhi tujuan yang telah disepakati 

dalam suatu organisasi atau kelompok yang satu visi dan satu misi.   

Berbeda dengan Mulyadi (2016:2) yang berpendapat bahwa Suatu sistem 

pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan yang 

lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan 

menurut Romney dan Steinbart (2015:3) Sistem adalah suatu rangkaian yang 

terdiri dari dua atau lebih komponen yang saling berhubungan dan saling 

berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan dimana sistem biasanya terbagi 

dalam sub sistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar.  

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

sekumpulan unsur yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dalam suatu 

kelompok dalam rangka mencapai satu tujuan bersama. 

2.1.2. Karakteristik Sistem 

Sebuah sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu 

mempunyai komponen-komponen, batasan sistem, lingkungan luar sistem, 

penghubung, masukan, keluaran, pengolah, dan sasaran. Adapun karakteristik 

yang dimaksudkan adalah :  
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1. Komponen Sistem (component)  

Suatu sistem yang terdiri dari sejumlah komponen yang saling 

berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.  

2. Batasan Sistem (boundary) 

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem yang lain. Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem 

dipandang sebagai satu kesatuan. Batasan sistem menunjukkan ruang 

lingkup dari sistem tersebut.  

3. Lingkungan luar sistem (environments)  

Lingkungan luar sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar dapat bersifat 

menguntungkan dan juga merugikan sistem tersebut.  

4. Penghubung (interface)  

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu sub sistem 

yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber daya 

mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya.  

5. Masukan (input)  

Masukan sistem adalah energy yang dimasukkan ke dalam sistem. 

Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan 

masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energy yang 

dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal Input adalah 

energy yang diproses untuk didapatkan keluaran  
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6. Keluaran (output)  

Keluaran sistem adalah hasil dari energy yang diolah dan diklasifikasikan  

menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat 

merupakan masukan untuk sub sistem yang lain atau kepada suprasistem.  

7. Pengolah (processing) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan 

merubah masukan menjadi keluaran.  

8. Sasaran (objectivities)  

Merupakan tujuan yangakan dicapai untuk menetukan masukan yang 

dibutuhkan sistem dari keluaran yang akan dihasilkan sistem. 

2.1.3. Klasifikasi Sistem 

Sistem dapat diklasifikasihkan dari beberapa sudut pandang,diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Sistem abstrak dan fisik 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak tampak secara fisik. 

2. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia. 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak 

dibuat manusia. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan 

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. 
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3. Sistem tertentu dan sistem tak tentu  

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat 

diprediksi. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya 

tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. 

4. Sistem tertutup dan sistem terbuka 

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem terbuka adalah sistem 

yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. 

1. Informasi atau laporan-laporan 

Sistem infromasi menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi 

penggunaan internal maupun eksternal dalam mengambil 

keputusan. Informasi dapat berbentuk hasil cetak komputer maupun 

tampilan monitor. 

2.1.4.  Definisi Informasi 

Menurut Nugroho (2017:9) Sistem adalah sekumpulan fakta-fakta yang telah 

diolah menjadi bentuk data, sehingga dapat menjadi lebih berguna dan dapat 

digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan data-data tersebut sebagai 

pengetahuan ataupun dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Berbeda 

dengan Daud dan Windana (2014:18) yang menyatakan bahwa Informasi 

merupakan data yang diproses sehingga mempunyai arti tertentu bagi 

penerimanya.    

Sedangkan menurut Romney dan Steinbart (2015:4) Informasi adalah data 

yang telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki proses 

pengambilan keputusan. Berdasarkan beberapa definisi informasi diatas maka 
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dapat disimpulkan bahwa informasi adalah sebuah data yang telah melalui proses 

yang memiliki suatu arti dalam memberikan sebuah keputusan bagi penerimanya. 

2.1.5. Definisi Sistem Informasi 

Menurut Nugroho (2017:56) Sistem informasi merupakan suatu perangkat 

kerja yang dapat bekerja untuk memproses suatu masukan ataupun data, 

kemudian data yang telah diproses tersebut akan diproses dan menjadi suatu 

keluaran yang berguna untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  

 Berbeda dengan Sutarman (2012:13) yang menyebutkan bahwa Sistem 

informasi adalah sistem yang dapat didefinisikan dengan mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, menganalisis, menyebarkan informasi untuk tujuan 

tertentu.  

 Sedangkan menurut Sutabri (2012:46) Sistem informasi adalah suatu 

sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 

manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 

menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

diperlukan.  

 Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi adalah suatu sistem yang bekerja dengan memproses masukan 

(input) kemudian diolah melalui serangkaian proses menjadi sebuah keluaran 

data (output) yang digunakan untuk suatu tujuan tertentu dalam organisasi.   

2.1.6. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai  

Secara umum, manfaat sistem informasi bagi perusahaan sebagai berikut : 

a. Meningkatkan efisiensi operasional 
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Investasi di dalam teknologi informasi dapat menolong operasi 

perusahaan menjadi lebih efisien sehingga perusahaan dapat 

menjalankan strategi keunggulan biaya. 

b. Memperkenalkan inovasi dalam bisnis 

Pengguna ATM dalam perbankan merupakan contoh baik dari inovasi 

teknologi sistem informasi. Dengan adanya ATM, Bank-bank besar 

dapat memperoleh keuntungan strategis melebihi pesaing mereka yang 

berlangsung beberapa tahun.  

c. Membangun sumber-sumber informasi strategi 

Teknologi sistem informasi mendorong perusahaan untuk membangun 

sumber informasi strategis sehingga mendukung strategi bersaing 

perusahaan untuk mendapat kesempatan dalam keuntungan strategis. 

d. Mendukung pengambilan keputusan manjerial  

Sistem informasi yang dirancang dan dilakukan dengan baik akan 

banyak manfaat yang bisa diperoleh manajemen perusahaan. Sistem 

informasi mempermudah manajemen dan menunjang proses 

pengambilan keputusan karena sistem informasi menyediakan informasi 

bagi manajemn perusahaan dimana sistem informasi tersebut dilakukan. 

2.1.7.  Defenisi Akuntansi  

Menurut Kieso, et al dalam (Nurmala, 2017:6) pengertian akuntansi adalah: 

“Accounting consist of the three basic activities-it identifies, records, and 

communicates the economic events of an organization to interest users. A 

company identifies the economic events relevan to its business and then records 

those events in order to provide a history of financial. Recording consist of 

keeping a systematic, chronological diary of events, measured in dollar and 

cents. Finally, communicates the collected information to interest user by means 

aaccounting reports are called financial statement.” 
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Yang diterjemahkan “Akuntansi terdiri dari tiga kegiatan yang mendasar 

yaitu identifikasi, pencatatan dan pengkomunikasian peristiwa ekonomi 

suatu organisasi kepada pihak yang berkepentingan. Perusahaan 

mengidentifikasi peristiwa ekonomi sesuai dengan kegiatan usahanya dan 

mencatat peristiwa tersebut untuk menyediakan catatan kegiatan keuangan. 

Pencatatan dilaksanakan secara sistematis, kronologis setiap peristiwa, 

dalam satuan mata uang. Akhirnya, pada pengkomunikasian kumpulan 

informasi tersebut kepada pihak yang berkepentingan dalam bentuk laporan 

akuntansi atau dikenal dengan laporan keuangan.”   

Menurut Daud dan Windana (2014:19) Akuntansi pada hakikatnya 

merupakan suatu proses yang dapat menghasilkan informasi yang 

digunakan manajer untuk menjalankan operasi perusahaan. Sedangkan 

menurut Romney dan Steinbart (2015:11) akuntansi adalah proses 

identifikasi, pengumpulan dan penyimpanan data serta proses 

pengembangan, pengukuran dan komunikasi informasi.  

Berdasarkan beberapa definisi akuntansi diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa akuntansi merupakan suatu proses yang meliputi 

identifikasi, pengumpulan, pencatatan serta penyimpanan data yang 

berguna dalam menghasilkan informasi untuk pengambilan keputusan 

suatu organisasi. 

2.1.8.  Defenisi Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Mulyadi (2016:3), Sistem Informasi Akuntansi adalah Organisasi 

Formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
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memudahkan pengelolaan perusahaan. Menurut Romney, et.al (2014:15) Sistem 

informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang mengumpulkan, mencatat, 

menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil 

keputusan.  

Sedangkan Menurut Oktaviana (2016:15) Sistem informasi akuntansi 

merupakan bagian dari perusahaan (manusia dan modal) yang mempunyai 

tanggung jawab didalam menyiapkan informasi tersebut baik pihak intern 

maupun pihak ekstern perusahaan.  

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli diatas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang 

dirancang oleh perusahaan dalam proses pengumpulan, pencatatan serta 

pengolahan data sehingga dapat menghasilkan sebuah informasi yang dapat 

mendukung pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. 

2.1.9.  Manfaat Sistem Informasi Akuntansi 

Adapun manfaat sistem informasi akuntansi menurut Daud dan Windana 

(2014:19) yaitu : 

1.  Menyediakan Informasi yang akurat dan tepat waktu sehingga dapat 

melakukan aktivitas utama pada value chain secara efektif dan efisien.  

2. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk dan jasa yang 

dihasilkan  

3. Meningkatkan efisiensi  

4. Meningkatkan kemampuan dan pengambilan keputusan  

5. Meningkatkan sharing knowledge  

6.  Menambah efisiensi kerja pada bagian keuangan 
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2.1.10. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi  

Menurut Hall (2010:14) Tujuan sisten informasi akuntansi adalah sebagai 

berikut :  

1. Untuk mendukung fungsi pekerjaan dari manajemen pekerjaan yang 

dimaksud ialah mengenai tanggung jawab dari pihak manjemen untuk 

mengatur sumber daya perusahaan 

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan bagi manajemen Sistem 

informasi akuntansi memberikan informs yang penting untuk digunakan 

manjer dalam mebuat keputusan bagi perusahaannya. 

3. Untuk mendukung kegiatan sehari-hari perusahaan Sistem informasi 

akuntansi juga menyediakan informasi kepada pegawai untuk mebantu 

menyelesaikan pekerjaan mereka dengan efektif dan efisien. 

2.1.11. Defenisi Penjualan 

Penjualan merupakan pendapatan yang diperoleh dari menjual barang 

yang  

mana jumlah yang dibebankan kepada pembeli untuk barang dagang yang 

diserahkan merupakan pendapatan perusahaan yang bersangkutan (Muchtar et al, 

2010:4) 

Berbeda dengan Westwood (2011:4) yang berpendapat bahwa Penjualan 

adalah konsep lugas yang diantaranya berupa usaha membujuk pelanggan untuk 

membeli sebuah produk. Sedangkan Mulyadi (2016:202) mengemukakan bahwa 

penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang 
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atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi 

tersebut.  

 

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan diatas maka dapat  

disimpulkan bahwa penjualan merupakan sebuah rangkaian usaha untuk menjual  

barang atau jasa kepada pelanggan demi memperoleh keuntungan dari kegiatan  

tersebut. 

2.1.12. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan  

Menurut Winardi (2012:2) Penjualan yang senantiasa mengalami perubahap 

dipengaruhi oleh : 

1. Faktor dari luar perusahaan seperti, perkembangan ekonomi dunia, situasi 

persaingan, kebijakan pemerintah, perkembangan sosial, dan ekonomi 

masyarakat. 

2. Faktor dari dalam perusahaan seperti, kapasitas produksi, kesan pembeli 

terhadap hasil produksi, kebijaksanaan harga jual. 

2.1.13. Defenisi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan  

Sistem Informasi akuntansi penjualan adalah suatu sistem informasi yang 

mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode yang dirancang untuk 

menghasilkan, menganalisa, menyebarkan dan memperoleh informasi guna 

mendukung pengambilan keputusan mengenai penjualan (Daud dan Windana, 

2014:19). 

2.1.14. Flowchat Sistem Informasi Penjualan 

Bagan Alir ( FlowChart ) adalah teknik analitis bergambar yang 

digunakan untuk menjelaskan beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas, 
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ringkas dan logis (Romney dan Steinbart, 2016:67). Berikut flowchart dasar 

sistem penrimaan kas yang berasal dari penjualan tunai barang atau jasa secara 

umum bisa dilihat dari gambar flowchart berikut : 

Gambar 2.1. Flowchart penerimaan kas dari penjualan tunai 

 

 
Sumber : Mulyadi (2016:397) 

2.1.15. Prosedur dan fungsi sistem penjualan Tunai 

Dari gambar 2.1. diatas maka dapat diuraikan rangkaian prosedur yang 

dilakukan dalam flowchart sistem akuntansi penjualan yaitu : 

a. Prosedur Order penjualan  

Dari proses order penjualan menerima order dari pembeli dan membuat 

faktur penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli melakukan 

pembayaran harga barang kefungsi kas dan untuk memberikan kefungsi 

gudang agar barang disiapkan dan diserahkan kepada pemilik. 
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b. Prosedur penerimaan kas 

Prosedur ini dilakukan pihak kasa setelah menerima faktur penjualan tunai 

dari bagian order penjualan tunai dan memberikan tanda bukti bayar 

berupa bukti lunas di pita registrasi yang dioperasikan mesin kas dan 

diserahakan kembali kepada pembeli untuk kepentingan mengambil 

barang yang telah dibeli. 

c. Prosedur pencatatan kas 

Dalam prosedur ini bagian akuntansi yang melakukan pencatatan transaksi 

penjualan tunai dalan jurnal penjualan dan penerimaa kas serta 

dilampirkan bukti pita registrasi dari bagian pengantaran barang atau 

penyerahan barang dan bukti setor bank dari pihak kasa. 

Fungsi  yang terkait dalam flowchart diatas memuat bermacam 

fungsi yang terkait yaitu :  

a. Fungsi penjualan  

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima orderan dari 

pembeli mengisi faktur penjualan dan menyerahkan faktur 

tersebut kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran harga 

barang ke Fungsi kas. 

b. Fungsi kas 

Dalam fungsi ini bertanggung jawab sebagai penerima kas dari  

Pembeli. 

c. Fungsi pengiriman  
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Dalam fungsi ini bertanggung jawab atas pembungkusan 

barang yang telah dibayar oleh pembeli dan menyerahkan 

kepada pembeli  

d. Fungsi akuntansi 

Dalam fungsi ini bertanggungjawab atas transaksi penjualan 

dan penerimaan kas serta membuat laporan penjualan. 

Dokumen-dokumen yang terkait dengan sistem penjualan tunai menurut 

mulyadi (2016:386), adalah berikut ini:  

1) Faktu penjualan tunai  

Faktur penjualan tunai merupakan dokumen yang memberitahukan 

kepada pembeli mengenai harga yang harus dibayar ke fungsi penerimaan 

kas. Faktur penjualan tunai berfungsi sebagai pengantar pembayaran oleh 

pembeli kepada fungsi kas dan sebagai dokumen sumber untuk pencatatan 

transaksi penjualan ke dalam jurnal penjualan. 

2) Pita registrasi kas 

Pita register kas merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluarkan 

oleh fungsi kas dengan cara mengoperasikan mesin register kas. Pita 

register kas merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang 

dicatat dalam jurnal penjualan dan merupakan bukti transaksi bagi 

pembeli. 

3) Bukti setor bank 

Dokumen ini merupakan bukti penyetoran dari fungsi kas ke bank 

yang dibuat oleh fungsi kas. Bukti penyetoran ini diserahkan oleh fungsi 

kas ke bagian akuntansi setelah mendapat tanda tangan dan cap oleh bank, 
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sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penjualan tunai 

kedalam jurnal penerimaan kas. 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan tunai menurut 

 

 

 Wiratna Sujarweni (2015:87) adalah sebagai berikut: 

1) Jurnal penjualan 

Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan meringkas data 

transaksi penjualan. Dalam pembuatan jurnal ini disesuaikan dengan 

kebutuhan dan keinginan manajemen. 

2) Jurnal penerimaan kas  

Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat penerimaan uang 

yang berasal dari penjualan tunai. Penerimaan uang tersebut menambah 

jumlah kas pada perusahaan. 

2.1.16. Unsur Pengendalian Internal  

Sebuah sistem informasi akuntansi memerlukan pengendalian intern guna 

mengontrol berjalannya sistem. Berikut adalah unsur pengendalian intern yang 

seharusnya ada dalam sistem penjualan tunai menurut Mulyadi (2016:393). 

1. Organisasi 

a. Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas 

b. Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi  

c. Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi 

penjualan,fungsi kas, fungsi pengiriman dan fungsi akuntansi. 

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 
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a. Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan dengan 

menggunakan formulir faktur penjualan tunai. 

b. Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara membubuhkan 

cap “lunas” pada faktur penjualan tunai dan penempelan pita registrasi 

kas pada faktur tersebut. 

c. Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan permintaan 

otorisasi dari bank penerbit kartu kredit. 

d. Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman dengan cara 

mengubah cap “sudah diserahkan” pada faktur penjualan tunai. 

e. Pecatatan kedalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi dengan 

cara memberikan tanda faktur penjualan tunai. 

3. Praktik yang sehat 

a. Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggung jawabkan oleh fungsi penjualan. 

b. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya ke 

bank pada hari yang sama dengan transaksi penjualan tunai atau hari 

berikutnya. 

c. Perhitungan saldo kas yang ada ditangan fungsi kas secara periodik dan 

secara mendadak oleh fungsi pemeriksa intern. 

2.1.17. Sistem Analisis PIECES 

Analisis PIECES sebagai dasar untuk memperoleh mengembangkan 

sistem baru dikumpulkan. Analisis PIECES dilakukan pada enam aspek 

yaitu: 

(a) Performance (Analisis Kinerja)  
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Analisis dilakukan terhadap peningkatan kinerja sistem atau 

perangkat lunak yang baru dalam mengolah data, memberikan informasi 

dan dalam menyelesaikan proses bisnis yang ditanganinya, sehingga 

dimaksudkan agar lebih efektif dan efisien. Dalam hal ini yang 

dimaksudkan adalah kinerja dalam bertransaksi dengan pembeli.  

 

(b) Information (Analisis Informasi)  

Analisis dilakukan terhadap peningkatan kualitas atas informasi 

yang dihasilkan oleh sistem baru. Sehingga sistem yang baru 

menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu. Situasi yang 

membutuhkan peningkatan informasi yaitu:  

(1) Kurangnya informasi yang berkaitan dengan keputusan atau situasi 

sekarang.   

(2) Kurangnya informasi yang relevan mengenai keputusan ataupun 

situasi sekarang.   

(3) Kurangnya informasi yang tepat waktu.   

(4) Terlalu banyak informasi.   

(5) Informasi tidak akurat.   

(c) Economy (Analisis Ekonomi)  

   Analisis dilakukan terhadap permasalahan ekonomi yang berkaitan 

dengan biaya dan keuntungan.yang didapat dari sistem baru. 

(d) Control (Analisis Pengendalian)  

Analisis pengendalian dilakukan untuk mencegah dan mendeteksi 

kesalahan sistem serta memperbaiki kesalahan sistem tersebut.  
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(e) Efficiency (Analisis Efisiensi)  

 Analisis efisiensi ini berkaitan dengan penggunaan sumber daya 

yang diukur dari output dibagi dengan input. Efisiensi menyangkut 

bagaimana menghasilkan output sebanyak banyaknya dengan input 

sekecil mungkin.   

 

(f) Service (Analisis Pelayanan)  

Analisis ini dilakukan terhadap pelayanan yang diberikan oleh 

sistem. Pelayanan tersebut merupakan kriteria penilaian suatu sistem 

untuk dikatakan baik atau buruk. 

2.1.18. Point Of Sale 

Software Accounting Point of Sale atau disingkat POS merupakan kegiatan yang 

berorientasi pada penjualan serta sistem yang membantu proses pengolahan data 

transaksi pembelian, transaksi penjualan eceran, dan pelaporan transaksi bagi 

pihak manajemen. 
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2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2.1. Mapping Penelitian Sebelumnya 

 

No. Nama  Judul  Deskripsi 

Variabel 
Metode 

analisis 

Hasil 

1. Hendry 

jaya 

(2018) 

“Analisis sistem 
informasi akuntansi 

penjualan dan 

penerimaan kas 

dalam 

meningkatkan 

pengendalian 

internal ( studi kasus 

PT Putra Indo 

Cahaya Batam ) 

Pengendalian 

internal (Y), 

penjualan 

(X1), 

Penerimaan 

kas (X2) 

Metode 

deskriptif 

kualitatif. 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa 

pembagian 

tanggung jawab 

dalam 

organisasi pada 

PT Putra Indo 

Cahaya Batam 

masih belum 

sesuai, serta 

praktik yang 

sehat dalam 

pengendalian 

internpenjualan 

dan penerimaan 

kas masih 

belum sesuai 

dikarenakan 

jumlah kas yang 

diterima dari 

penjualan setor 

tunai langsung 

disetor kebank 

setelah 3 hari 

kemudian dan 

tidak lasung 

disetor pada hari 

yang sama. 
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2. Arum 

setyo 

(2020) 

Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi 

Penjualan Tunai 

Terkomputerisasi 

Pada Toserba 99 

Kabuh Jombang 

Sistem 

penjualan 

tunai, 

pengendalian 

internal, 

sistem 

informasi 

berbasis 

komputer 

Metode 

deskriptif 

analisis 

PIECES 

Hasil penelitian 

ini sistem 

akuntansi 

penjualan tunai 

terkomputerisasi 

sesuai dengan 

analisis sistem 

PIECES dan sis 

PIECES. 3. 

Pengendalian 

Internal yang 

diterapkan pada 

TOSERBA 99 

Kabuh Jombang  

telah memadai 

dan sesuai 

dalam  teori 

unsur-unsur 

3 Marisa  

( 2018 

) 

“perancangan sistem 
informasi akuntansi 

penjualan tunai 

terkomputerisai 

pada toko hijau 

berbah” 

 

 Metode 

SLDC 

Masalah sistem 

penjual tunai 

masih 

mengunakan 

sistem manual 

sehingga sulit 

untuk 

mengetahui 

hasil penjualan  

yang ada dan 

dengan adanya 

perancangan 

suatu sistem 

yang baru 

dengan 

mengunakan 

metode SLDC 

menunjukan 

bahwa sistem 

tersebut mampu 

mengatasi 

kelemah-

kelemahan pada 

toko hijau dan 

mampu 

meningkatkan 

kinerja 

karyawandalam 

melakukan 

transaksi 
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2.3. Kerangka berpikir 

Gambar 2.2 Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem informasi akuntansi 

penjualan tunai CV. Tetap Jaya 

Kesimpulan   

Analisis penerapan sistem informasi 

akuntansi penjualan tunai terkomputerisasi 

dengan mengunakan software point of 

sale(POS) 

Analisi sistem informasi akuntansi 

penjualan sesuai dengan analisis 

PIECES 

Analisis perbandingan dengan Teori 

 

Analisis sistem informasi 

akuntansi penjualan sesuai dengan 

unsur-unsur pengendalian internal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1.1. Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian Kualitatif yaitu 

sebagai kegiatan yang meliputi pengumpulan data dalam rangka menjawab 

pertanyaan yang menyangkut keadaan waktu sedang berjalan dari pokok suatu 

penelitian. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menjelaskan suatu hal seperti apa adanya, sehingga memberikan gambaran yang 

jelas tentang situasi-situasi di lapangan apa adanya.  

Dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif akan diupayakan 

untuk mencari pemahaman tentang kenyataan dari segi prespektif dari orang yang 

memang ahli dibidangnya. Dalam proses penelitian data yang diperoleh tidak ada 

yang salah karena data akan dianggap benar semua. Burhan Bungin dalam 

Purhantara (2010:59). Kualitatif karena data diperoleh dari hasil observasi 

langsung dan melalui wawancara kepada pemilik CV. Tetap Jaya. 

1.2. Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.1. Lokasi Peneliti 

Penelitian ini dilaksanakan pada CV Tetap Jaya di jalan rotan no.55 

Medan 

1.2.2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini penulis lakukan dimulai dari juni 2020 sampai dengan 

selesai. 
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Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

No Kegiatan 
2021 

Jun-jul’20 Ags-sep20 Okt-des’20 Jan-feb’21 Apl 

1 Pengajuan Judul                   

2 Penyusunan Proposal                   

3 Seminar Proposal                   

4 Perbaikan /Acc Proposal                   

5 Pengelolahan Data                   

6 Penyusunan Skripsi                   

7 Bimbingan Skripsi                   

8 Sidang Meja Hijau                   

Sumber: diolah Penulis (2021) 

1.3. Definisi Operasional 

Penjualan tunai merupakan transaksi penjualan yang mengharuskan pembeli 

membayar harga barang yang diinginkan pembeli terlebih dahulu. Setelah pembeli 

melakukan pembayaran, maka barang tersebut diserahkan kepada pembeli. Lalu 

perusahaan melakukan pencatatan transaksi penjualan tunai pada buku catatan 

penjualan. 

Sistem informasi akuntansi penjualan tunai terkomputerisasi merupakan 

proses pengolahan data transaksi penjualan tunai dengan memanfaatkan teknologi 

informasi berupa komputer sehingga menghasilkan informasi yang dapat 

digunakan oleh pihak manajemen untuk membuat laporan keuangan.  

Perancangan sistem informasi akuntansi penjualan tunai terkomputerisasi 

adalah pengembangan sistem untuk memperbaiki sistem pengolahan data yang 

berkaitan dengan penjualan tunai pada perusahaan dengan memanfaatkan 

teknologi informasi yaitu komputer. Tahapan penelitian dilakukan secara 

berkesinambungan yang dimulai dengan tahapan penyusunan gagasan, proses 

pengembangan hingga implementasi guna memproses data penjualan tunai 
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sebagai input dan menghasilkan laporan keuangan yang berguna untuk 

manajemen dalam pengambilan keputusan.  

1.4. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik beserta karyawan CV Tetap 

Jaya, sedangkan Objek penelitian adalah semua yang berkaitan dengan sistem 

informasi akuntansi penjualan tunai yang diterapkan oleh CV. Tetap Jaya. 

1.5. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data  

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan yaitu :  

1. Data kualitatif karena menggambarkan fakta yang ada tentang 

situasi dan kondisi yang sebenarnya sistem informasi penjualan 

yang sedang berjalan di CV. Tetap Jaya. 

2. Data kuantitatif karena menggambarkan tentang data penerimaan 

kas dari hasil penjualan barang berupa angka nominal dari hasil 

penjualan. 

b. Sumber data 

Sumber data di dalam penelitian merupakan faktor yang sangat 

penting, karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil 

penelitian. Oleh karenanya, sumber data menjadi bahan pertimbangan 

dalam penentuan metode pengumpulan data. Sumber data terdiri dari 

sumber data primer dan sumber data sekunder. (Purhantara, 2010:79) 

1) Data primer 

Data Primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh 

peneliti dari percobaan atau kegiatan lapangan yang dilakukan. 
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Data ini merupakan data asli atau original yang baru pertama kali 

diperoleh. Data ini sangat bermanfaat bagi penelitian yang sedang 

dilakukan dan juga untuk penelitian di masa depan sebagai data 

sekunder  (Timotius, 2017:69). 

Pada penelitian ini jawaban data primer diperoleh dari hasil 

observasi langsung dan wawancara dengan pemilik dan karyawan 

CV.Tetap Jaya. Dalam data ini pula peneliti melakukan observasi 

langsung mengenai struktur organisasi, aktivitas operasional yang 

terjadi, dan gambaran umum organisasi. 

2) Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sifatnya mendukung 

keperluan data primer. Data Sekunder umumnya berupa bukti, 

catatan atau  

laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) 

yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dalam 

penelitian ini, data sekunder didapat dari buku dan jurnal penelitian 

terdahulu. 

1.6. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam metode ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Dalam hal ini 

penulis melakukan observasi lansung pada CV. Tetap Jaya yang terletak 
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di jalan rotan no.55 medan petisah dengan mengamati kegiatan 

operasional penjualan bahan-bahan kue, pembelian bahan-bahan kue 

dan pelayan terhadap konsumen serta transaksi dan pencatatan laporan 

keuangan. Observasi dilakukan pada saat jam kerja perusahaan yang 

dimulai dari jam 8.30- 18.00 WIB. 

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan sebelum penulis melakukan analisis sistem 

informasi akuntansi. Teknik wawancara ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui gambaran umum perusahaan, sistem informasi akuntansi 

yang telah diterapkan oleh CV. Tetap Jaya, dan melakukan wawancara 

terhadap pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini, seperti kepada 

Direktur CV.Tetap Jaya yaitu ibu Lili Gozali dan bagian administrasi 

yaitu bapak Erwin Kartolo pertanyaan wawancara didapat dari analisis 

dokumen dan pertanyaan juga bersifat fleksibel sesuai dengan alur 

pembicaraan. Data yang didapatkan kemudian dianalisis sesuai dengan 

teknik analisis data. 

3. Studi keperpustakaan 

Studi Kepustakaan merupakan pendukung penelitian yang berasal dari 

pandangan-pandangan ahli dalam bentuk yang tertulis berupa referensi 

buku, jurnal, laporan penelitian atau karya ilmiah lainnya (Satori dan 

Komariah, 2011:105). Dalam hal ini penulis menggunakan buku-buku, 

jurnal maupun literatur-literatur terkait mengenai studi Sistem 

Informasi Akuntansi Penjualan. 
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1.7. Pengujian Data  

Untuk menguji keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan data 

didasarkan  

atas sejumlah kriteria tertentu. Ada 4 (empat) kriteria yang dapat digunakan 

dalam penelitian kualitatif (Bachri, 2010:55), yaitu Credibility, 

Transferability, Dependability, Confirmability. Agar data dalam penelitian 

kualitatif dapat dipertanggungjawabkan, perlu dilakukan uji keabsahan data. 

Adapun uji keabsahan data yang dapat dilakukan dengan : 

1. Derajat kepercayaan (Credibility) 

Penerapan derajat kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang 

disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak 

meragukan sebagai sebuah karya ilmiah yang dilakukan. Teknik yang 

digunakan dalam pemeriksaan kredibiltas meliputi : 

a. Perpanjangan keikutsertaan, dimaksudkan agar peneliti terbuka 

terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor kontekstual dan 

pengaruh bersama pada peneliti dan subjek akhirnya mempengaruhi 

fenomena yang diteliti. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi 

langsung pada CV. Tetap Jaya yang terletak pada jalan Rotan no.55 

Medan petisah. 

b. Ketekunan, dimaksudkan melakukan secara mendalam untuk 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 

relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari, kemudian 

memusatkan diri secara rinci. Dalam hal ini, peneliti melakukan 

penelitian secara terus-menerus selama beberapa minggu untuk 
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mengumpulkan data dan fakta sebanyak mungkin di CV. Tetap Jaya 

dan memfokuskan pengamatan pada kegiatan penjualan bahan-bahan 

kue yang sedang berjalan. 

c. Triangulasi, menurut Sugiyono (2013:330) Triangulasi teknik berarti 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan Triangulasi sumber data, yaitu menggali 

kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber 

perolehan data. Dalam hal ini, peneliti membandingkan data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara serta berbagai dokumen 

terkait penjualan pada CV. Tetap Jaya yang setelah itu dapat 

memberikan pandangan baru atau fakta-fakta baru yang muncul. 

2. Keteralihan (Transferability)  

Keteralihan merupakan vaiditas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitina ke populasi dimana sampel tersebut 

diambil. 

3. Kebergantungan (Dependability)  

Kriteria kebergantungan merupakan substitusi istilah reliabilitas dalam 

penelitian nonkualitatif. Pada penelitian kualitatif sangat sulit mencari 

kondisi yang benar-benar sama. Selain itu karena manusia sebagai 

instrument, faktor kelelahan dan kejenuhan akan berpengaruh.  

4. Kepastian (Confirmability)  
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Kriteria kepastian berasal dari konsep objektivitas pada nonkualitatif. 

Dalamkenyataannya sesuatu objektif atau tidak bergantung pada 

persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat atau penemuan 

seseorang.  

1.8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu teknik yang digunakan sebagai alat bantu 

bagi peneliti untuk mengambil suatu keputusan atas jumlah data penelitian 

yang telah terkumpul (Sugiyono, 2013:239). Analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan secara kualitatif yaitu suatu analisis yang berusaha mencari 

pola, model, tema, hubungan, persamaan dan makna dari data yang 

dinyatakan dalam bentuk pernyataan-pernyataan, tafsiran-tafsiran setelah 

menggali data dari beberapa orang informan kunci yang ditabulasikan dan 

dipresentasikan sesuai dengan hasil temuan (observasi) dan wawancara 

mendalam penulis dengan para informan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1.1.  Hasil Penilitian 

1.1.1. Sejarah singkat CV. Tetap Jaya Medan 

 CV. Tetap Jaya merupakan sebuah usaha yang bergerak dalam bidang usaha 

dagang berupa bahan-bahan kue dan roti serta alat-alat membuat roti dan lain-lain 

yang terletak dijalan rotan no.55 Medan Petisah. Usaha ini berdiri sejak tahun 

2002 kurang lebih sudah 18 tahun perusahaan ini berjalan. Dan awal mula toko ini 

ada dari pemilik toko yang sejak duduk dibangku kuliah hobby membuat roti dan 

kue dan  pada saat itu belum banyak yang menjual bahan-bahan kue, sehingga  

pemiliki toko pun terinspirasi untuk membuka toko bahan kue dimedan dengan 

nama Toko Paten Jaya setelah usaha mulai membesar dan customer yang ada 

mulai bertambah banyak beberapa tahun kemudian Toko Paten Jaya mengganti 

Nama dengan CV. Tetap Jaya Medan. 

1.1.2. Visi dan Misi CV. Tetap Jaya Medan 

1. Visi 

 Menjadi perusahaan dagang yang menyediakan peralatan dan 

bahan-bahan kue yang lengkap, berkualitas dan indonesia, 

mengedepankan pelayanan terbaik dan jujur. 

2. Misi  

a. Memberikan harga yang kompetitif 
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b. Menyediakan  berbagai macam peralatan dan bahan-bahan kue  

yang lengkap dan berkualitas tinggi . 

1.1.3. Struktur  Organisasi CV. Tetap Jaya 

 Suatu perusahaan akan berjalan dengan lancar apabila perusahaan tersebut 

telah memiliki struktur organisasi yang baik. Struktur organisasi pada 

perusahaan menunjukkan wewenang dan tanggungjawab setiap bagian 

dalam kegiatan bisnis perusahaan tersebut. Struktur organisasi tidak hanya 

dimiliki oleh perusahaan besar saja, namun perusahaan kecil pun juga 

memiliki strukur organisasi. Berikut ini merupakan struktur organisasi yang 

dimiliki oleh CV. Tetap Jaya. 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi CV.Tetap Jaya Medan  

 

 

 

 

 

 

  

a. Tugas dan tanggung jawab 

1. Pemilik  

Pemilik 

 CV. Tetap Jaya 

Pemimpin  

CV. Tetap Jaya 

Persediaan Kasir 
Pengadaan Barang 

/ Pembelian  



37 

 

 

Pemilik CV. Tetap Jaya  memiliki wewenang  untuk mengambil 

keputusan jangka panjang dan mengawasi perkembangan usaha. 

Pemilik toko juga berfungsi sebagai bagian akuntansi setelah perekapan 

transaksi penjualan. 

2. Pimpinan toko 

Pimpinan toko bertanggung jawab  atas kegiatan toko setiap harinya 

Wewenang pimpinan toko berkaitan dengan operasional toko. 

3. Pengadaan barang (pembelian) 

Bagian  pengadaan barang memiliki wewenang untuk melakukan order  

barang dagang yang diperlukan oleh toko. Selain itu, bagian pengadaan  

barang bertanggung jawab atas barang yang diorder hingga sampai di 

toko.  

4. Persediaan  

Bagian   persediaan display memiliki bertanggungjawab atas persediaan  

barang dagang pada display. Tugas bagian persediaan display ini 

meliputi pengecekan ketersediaan barang pada rak display sekaligus 

penataan barang dagang.  

5. Kasir 

Kasir  bertanggung jawab untuk melayani pembeli yang akan 

membayar  

barang dagang yang dibeli. Kasir juga memiliki tugas dan 

tanggungjawab  

untuk mencatat transaksi pembelian tersebut hingga melakukan 

perekapan penjualan dan pengeluaran toko. 
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1.1.4. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Yang Diterapkan 

Pada CV. Tetap Jaya Medan 

 Penerimaan kas pada CV. Tetap Jaya bersumber pada penjualan barang 

dagang secara tunai. Sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang 

diterapkan pada CV. Tetap Jaya masih tergolong sederhana, yaitu masih 

menggunakan sistem secara manual. Berikut merupakan hal yang berkaitan 

dengan kegiatan operasional CV. Tetap Jaya. 

a. Fungsi yang terkait dengan sistem informasi akuntansi penjualan tunai 

pada CV. Tetap Jaya. 

1. Fungsi Kasir 

Fungsi kasir memiliki tugas untuk melayani pelanggan yang akan 

melakukan pembayaran. Selain itu, fungsi kasir pada CV. Tetap 

Jaya juga memiliki tugas untuk merekap data transaksi penjualan 

dan membuat laporan penjualan harian. Karyawan yang termasuk 

dalam fungsi kasir adalah sendirian. 

2. Fungsi  gudang 

Fungsi gudang memiliki wewenang dalam hal pengadaan barang. 

Tugas fungsi gudang adalah melakukan order barang dagangan 

yang dibutuhkan oleh Toko, serta memastikan barang yang diorder 

telah sesuai dengan yang diorder. Jumlah karyawan yang termasuk 

dalam fungsi gudang adalah berjumlah  1 orang saja. 

3. Fungsi persediaan 

Fungsi persediaan pada CV. Tetap Jaya memiliki tugas untuk 

menata barang, memberi harga barang, serta melayani pembeli 
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jika pembeli tidak menemukan barang yang diinginkan pada rak 

display. Karyawan yang termasuk dalam fungsi persediaan ini 

adalah sebanyak 8 orang. 

b. Prosedur sistem informasi akuntansi penjualan tunai pada  CV. Tetap Jaya 

1. Prosedur penjualan tunai 

 Prosedur penjualan tunai pada CV. Tetap Jaya dimulai pada saat 

pelanggan melakukan pembayaran barang yang telah dipilih pada rak 

display. Kasir menerima barang tersebut untuk dihitung total harga 

yang harus dibayar oleh pembeli. Kemudian kasir menerima 

pembayaran harga barang tersebut dan mencatat transaksi penjualan 

tersebut pada buku berupa nota catatan transaksi penjualan. Setelah 

itu, barang diserahkan kepada pembeli. Apabila pembeli meminta nota 

penjualan, maka bagian kasir mencetak nota penjualan untuk transaksi 

tersebut. Namun apabila pembeli tidak meminta nota, maka kasir tidak 

mencetak nota karena dinilai memperlama pelayanan transaksi 

penjualan apabila membuat nota pada setiap transaksi penjualan tunai.  

 Berdasarkan catatan transaksi penjualan pada buku tersebut, maka 

pihak kasir tidak adanya merekap penjualan harian tersebut untuk 

dibuat laporan penjualan harian. Setelah itu, laporan penjualan harian 

tersebut hanya nota pertinggal rangkap yang diberikan  kepada 

pemilik toko. Laporan penjualan tersebut berisi mengenai transaksi 

penjualan dalam satu hari dan pengeluaran  CV.Tetap Jaya. 

Gambar  4.2  Bagan Alir Penjualan Tunai  Terkomputerisasi CV. Tetap Jaya  

Bagan alir penjualan tunai pada CV.Tetap Jaya 
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Penjualan Tunai CV.Tetap Jaya 

Pembeli/pelanggan 
Kasir Pemilik 

 
  

Sumber : Data intern CV.Tetap Jaya Medan 
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1.1.5. Analisis Sistem Penjualan 

Fungsi penggunaan dari software point of sale (POS) pada CV. Tetap Jaya 

Medan sebagai berikut : 

1. Proses transaksi menjadi lebih mudah dan gampang digunakan serta 

dapat menuntungkan penjual dan pembeli. Manfaat bagi penjual sistem 

point of sale (POS) ialah menyimpan semua data transaksi jual-beli yang 

telah dlakukan. Dengan demikian pemilik toko dengan mudah 

mengakses laporan transaksi hariannya secara real time sedangkan untuk 

pembeli manfaat yang didapat ialah dapat melakukan pembayaran 

dengan cepat dan akurat dengan adanya bukti pembayaran. 

2. Perubahan harga pada produk dapat dengan mudah dilakukan ketika ada 

harga barang mengalami kenaikan atau perubahan harga pemikik toko 

dapat mengubahnya secara langsung melalui point of sale (POS). Tanpa 

harus mencari satu persatu karena dengan hanya mengetik atau 

memasukkan kode barang dan nama barang yang akan di rubah sehingga 

ketika ada barang dengan kode sama akan otomatis berganti harga. 

Berbeda dengan sistem manual yang harus memberikan satu persatu 

pada semua produk yang ada ditoko. Hal ini dapat mempermudah 

bagian kasir dalam mengingat daftar harga setiap produk karena sudah 

tersedia disistem.  

3. Pemberian diskon atau potongan harga pada produk yang sedang 

promosi dengan menggunakan sistem point of sale (POS) akan lebih 
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mudah karena hanya mengklik bagian sistem (f10) dan memasukkan 

nominal potongan pada produk tertentu. 

1.1.6. Analisis Perbandingan Teori Dengan Realita Atas Prosedur 

yang Terkait 

Tabel 4.1. perbandingan teori dengan realita atas prosedur 

penjualan 

Teori Realita Analisis : 

1. Order penjualan  

2. Penerimaan kas  

3. Penyerahan barang  

4. Pencataan penjualan 

tunai 

5. Penyetoran kas bank  

6. Pencatatatan 

penerimaan kas 

7. Pencataatan beban 

pokok penjualan 

 

1. Order penjualan 

2. Penerimaan kas 

3. Penyerahan barang 

4. Pencatatan 

penjualan tunai 

5. Penyetoran bank 

Prosedur penjualan 

tunai pada CV. 

Tetap Jaya belom 

sesuai dengan teori 

yang ada. 

    Sumber : Data diolah 2020 

 

1.1.7. Analisis Perbandingan Teori Dengan Realita atas Catatan Yang 

Digunakan  

Tabel 4.2. Perbandingan Teori dengan Realita atas catatan yang 

digunakan  

Teori Realita Analisis 

1. Jurnal penjualan 

2. Jurnal penerimaan 

kas  

3. Jurnal umum 

4. Kartu persediaan 

5. Kartu gudang  

 

 

 

 

1. Jurnal penjualan 

 

CV. Tetap Jaya belum 

sesuai dengan teori 

yang ada karena CV. 

Tetap Jaya tidak 

melakukan pencatatan 

atas penerimaan kas 

dan tidak membuat 

jurnal umum, tidak 

memberikan kartu 

persediaan yang valid 

serta tidak memberikan 

kartu gudang. 

Sumber : Data diolah (2020) 
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1.1.8. Hasil Analisis PIECES Dengan Situasi Pada CV. Tetap Jaya 

Medan Petisah 

Analisis PIECES sebagai dasar untuk memperoleh mengembangkan sistem 

baru dikumpulkan sebagai berikut : 

1. Performance (kinerja) 

Dengan adanya aplikasih kasir atau  point of sale (POS) yang digunakan 

pada CV. Tetap Jaya Medan hal ini dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan dalam ke efisiensi waktu, dimana waktu yang dilakukan untuk 

transaksi penjualan tunai akan lebih cepat dan akurat. Namun pada 

persediaan barang yang terkadang terjadi  kekosongan barang disebabkan 

tidak adanya pemisahan tugas yang dikhususkan untuk bagian gudang. 

2. Information (informasi) 

Pada CV. Tetap jaya ini aplikasih point of sale (POS) memilik banyak 

fiturnya antara lain penjualan,pembelian, persediaan dan keamanan. 

Namun hanya fitur penjualan saja yang  diterapkan. Dengan adanya 

aplikasi fitur ini dapat membantu CV. Tetap Jaya lebih maju dan toko 

yang semakin besar serta dapat membantu meningkatkan efisiensi waktu 

agar lebih cepat dan akurat sehingga tidak terjadi antri saat melakukan 

pembayaran. Kemampuan aplikasi point of sale (POS) dalam 

menghasilkan informasi yang dibutuhkan lebih cepat serta bermanfaat dan 

perlu dilakukan untuk menyikapi peluang dan menangani masalah yang 

biasanya terjadi ketika menggunakan sistem manual.  
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3. Economics (ekonomi) 

Dengan penggunaan aplikasi kasir point of sale (POS) pemilik toko telah 

menyediakan anggaran khusus senilai Rp 3.000.000/tahun. Hasil dari 

analisis yang dilakukan peneliti terhadap aplikasi kasir point of sale 

(POS) berdasarkan ekonomi sebagai berikut : 

a) Jumlah keluaran  

Dengan adanya aplikasi sistem point of sale (POS) proses transaksi 

pembayaran lebih terarah dalam waktu dan kebutuhan karena hal ini 

berhubungan dengan ketersediaan informasi data dan informasi pada 

sistem kasir point of sale (POS). 

b) Jumlah masukan 

Dengan adanya sistem aplikasi kasir point of sale (POS) dapat 

mempermudah dalam melakukan operasional sistem penjualan, 

dimana aplikasi yang digunakan manfaatnya sebanding dengan biaya 

yang dikeluarkan, oleh sebab itu disaat adanya perkembangan jaman 

yang semakin canggih dan persaingan yang semakin ketat agar dapat 

diberikan sesuai dengan apa yang diharapkan dan dapat diterima 

dengan cepat. 

4. Control (pengendalian) 

Analisis yang dilakukan peneliti terhadap aplikasi kasir  point of sale 

(POS) pada analisis ini dilakukan dengan cepat, hanya saja pada 

permulaan pemakaian untuk setiap karyawan belum pernah mengenal 

aplikasi kasir point of sale (POS) sehingga dilakukan pelatihan terhadap 

karyawan yang menggunakannya dan untuk mengantisipasi adanya user 
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yang tidak berwewenang menggunakan atau mengakses CV. Tetap jaya 

membuat sistem proteksi dengan cara setelah 3 kali terjadi kesalahan 

menginput sandi maka secara otomatis sistem akan log-off.  

5. Efficiency (efisiensi)  

Analisis efisiensi (Efficiency) terhadap aplikasi kasir point of sale (POS) 

dapat dilakukan dengan sangat mudah oleh pengguna dalam hal ini bagian 

kasir. Untuk proses transaksi pembayaran pembeli kepada pihak kassir,  

kasir hanya melakukan scan barcode pada produk yang akan dibeli oleh 

pelanggan, kemudian harga barang dan jumlah barang akan otomatis 

terbaca oleh sistem melalui barcode scanner tersebut dan akan terterah di 

layar monitor komputer, setelah itu kasir menyebutkan total nominal 

belanja yang perlu dibayarkan oleh pihak pelanggan, setelah pelanggang 

menyerahkan uang pembayaran kepada pihak kasir maka output dari 

transaksi tersebut berupa struck penjualan yang akan langsung diterima 

oleh pelanggan berserta barang yang telah dibeli. 

6. Service (pelayanan) 

Analisis service (pelayanan) pada aplikasi kasir Point Of Sale (POS) 

dapat mempercepat proses transaksi pembayaran dan menunjukkan hasil 

dari jumlah transaksi yang yang sudah terjadi. Sistem telah menghasilkan 

peningkatan terhadap pelayanan, dimana sistem ini bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja pelayanan terhadap penyampaian informasi dan 

pembayaran kepada pengguna secara maksimal. Tanpa harus berlama-

lama mengantri saat membayar. 
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1.1.9. Hasil Analisis Sistem Pengendalian Internal Dengan Situasi 

Pada CV. Tetap Jaya  

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang 

secara tegas 

Penerapan fungsi penjualan sudah terpisah dengan fungsi kas. Pada CV. 

Tetap Jaya medan petisah fungsi penjualan dilakukan bagian kasir, dan 

unt 

uk bagian fungsi kas terpisah dengan fungsi akuntansi. Untuk bagian 

fungsi kas dilakukan langsung oleh pemilik CV. Tetap Jaya. Selain itu 

belum ada bagian divisi atau bagian funsgi untuk melakukan kontrol 

pemeliharaan pada sistem terkomputerisasi apabila terjadi masalah atau 

kerusakan pada perangkat sistem yang digunakan. Dan tidak adanya 

untuk dibagian fungsi persediaan sehingga sulit untuk melihat persedian 

barang. 

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan  

Sistem otorisasi penerimaan kas sudah dilakukan dengan baik, kasir tidak 

akan menyerahkan barang terlebih dulu apabila pembayaran belum 

dilakukan oleh pembeli. Setelah itu kasir tidak boleh menyimpan uang 

pembayaran yang diterima dari pembeli. Namun harus diserahkan 

langsung kepada fungsi kas yaitu pemilik toko yang bertugas sebagai 

menerima kas, dengan tujuan untuk ketelitian penerimaan kas dan 

ketelitian penyerahan barang untuk meminimalisir terjadinya selisi 

penerimaan kas. Pengeluaran kas hanya dilakukan oleh pihak yang 

berwewenang yaitu pemilik toko. Prosesdur pencatatan sudah 
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terkomputerisasi secara online sehingga data transaksi terekam dengan 

baikdan perhitungan jumlah kas harian bisa dilakukan dengan baik dan 

lancar. Namun tidak semua transaksi pembayaran dilakukan melalui 

mesin kasir sebagian transaksi dilakukan dengan menggunakan tulis 

tangan manual, sehingga kurang efektif dan efisiensi. 

3. Praktik yang sehat 

Penyetoran kas ke bank dilakukan setiap hari oleh pemilik toko CV. Tetap 

Jaya dan dilakukan sekali sehari untuk penyetoran kas ke bank. 

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Pada CV.Tetap Jaya memiliki karyawan yang sudah kompeten dalam 

bidangnya, karena sebelum karyawan menggunakan aplikasih kasir yang 

digunakan CV. Tetap Jaya yaitu point of sale (POS) karyawan terlebih 

dulu diberikan pelatihan khusus mengenai pengoprasian sistem kasir 

tersebut agar karyawan mahir dalam menggunakannya. Namun dibagian 

kasir tidak selalu menggunakan sistem kasir untuk transaksi ada juga 

beberapa transaksi masih menggunakan sistem manual dan masih adanya 

perangkapan tugas kasir dengan pramuniaga. 
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1.2. Pembahasan  

1.2.1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) Penjualan 

Terkomputerisasi Pada CV. Tetap Jaya 

  Pada CV. Tetap Jaya yang digunakan dalam sistem informasi 

akuntansi pejualan tunai yang diterapkan oleh CV. Tetap Jaya belum 

maksimal karena tidak adanya pencatatan jurnal umum yang digunakan 

untuk mencatat harga pokok produk yang dijual dan tidak adanya catatan 

atas penerimaan kas sehingga sulit untuk mengetahui pemasukkan dan tidak 

adanya kartu persedian serta kartu gudang, tidak adanya kartu gudang 

karena CV. Tetap Jaya tidak ada melakukan stock opname dan tidak ada 

juga bagian yang mengecek barang secara keseluruhan sehingga sering 

terjadi kekosongan barang serta masih terdapat penjualan tunai dengan 

menggunakan sistem manual tanpa pencatatan yang jelas pada transaksi 

penjualan tunai. Hal ini menyebabkan jumlah produk pada kartu persediaan 

tidak sesuai fisiknya dan yang tersedia. Dan saat ini untuk pengawasan 

mutasi dan persediaan barang digudang dilakukan saat pengecekan barang 

masih secara manual digudang. Dan tidak adanya pemisahan tugas antara 

karyawan sehingga sulit untuk melihat barang yang kosong. 

  Sedangkan untuk penggunaan aplikasih point of sale (POS) pada 

CV. Tetap Jaya dinilai dapat mempermudah dan mempercepat proses 

transaksi penjualan sampai dengan pengelolahan data transaksi penjualan, 

memiliki tingkat akurasi informasi yang tepat dan cepat, efisiensi sumber 

daya manusia, kemudahan dalam mengakses informasi, sehingga dengan 
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adanya penerapan sistem informasi akuntansi (SIA) dapat menggunakan 

sistem aplikasih  point of sale pada proses transaksi yang dilakukan oleh 

CV. Tetap Jaya dapat terkomputerisasi dengan baik. Namun terdapat juga 

kelemahan dalam menggunakan aplikasih point of sale (POS) yaitu 

terjadinya penurunan kapasitas performa perangkat komputer sehingga 

menyebabkan komputer akan menjadi lemot dan berat apabila terlalu 

banyak data yang ditampung dan digunakan secara terus menerus tanpa jeda 

waktu istirahat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Simpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada CV. Tetap Jaya 

yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi penjualan tunai 

terkomputerisasi maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan sistem akuntansi penjualan tunai pada CV. Tetap Jaya yang 

terkomputerisasi berdasarkan karakteristik informasi masih belum 

maksimal untuk penggunaan point of sale (POS) supaya mendapatkan  

manfaat yang maksimal.  

2. Terdapat beberapa kelemahan pada sistem analisis PIECES yaitu 

adanya perangkapan tugas antara kasir dengan bagian penjualan, masih 

adanya pencatatan manual dalam transaksi dan tidak adanya fungsi 

bagian gudang untuk melihat persedian yang ada. 

3. Ada beberapa pada Pengendalian internal yang diterapkan oleh CV. 

Tetap Jaya kurang memadai karena belum ada bagian divisi atau 

bagian fungsi dan tidak adanya untuk dibagian fungsi persediaan 

sehingga sulit untuk melihat persedian barang. 
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1.2. Saran  

 Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan untuk 

mengembangkan lebih lanjut, dalam membangun sistem informasi di CV. 

Tetap Jaya Medan adalah sebagai berikut :  

1. Bagi CV. Tetap Jaya diharapkan mampu mempertahankan fungsi-

fungsi yang ada dan membuat dokumen beban pokok penjualan dalam 

sistem penerimaan kas penjualan tunai agar tidak terjadi kesalahan 

pencatatan. Serta membuat catatan jurnal umum kartu persediaan dan 

kartu gudang agar dapat mempermuda fungsi gudang dalam 

pengecekan barang beserta kuantitas tanpa harus menghitung satu 

persatu setiap waktunya 

2. Diharapkan CV. Tetap Jaya dapat memperbaiki unsur-unsur 

pengendalian internal yang telah diterapkan. 

3. Penggunaan aplikasi point of sale (POS) agar dapat dipergunakan 

secara maksimal untuk CV. Tetap Jaya dan perusahaan harus 

memperbaiki aktivitas yang dilakukan pada CV. Tetap Jaya antara lain 

yaitu :  

a. Melakukan stock opname  

b. Jika ada penjualan tunai yang mengunakan sistem manual 

diharapkan membuat catatan. 

c. Melakukan pemeriksaan barang agar tidak ada barang yang 

expdate. 
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